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Abstrak  

Di tengah tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19, ketertarikan individu untuk 

berinvestasi semakin meningkat dari waktu ke waktu karena investasi tidak lagi dianggap 

sulit untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial 

Literacy, Financial Behavior dan Financial Experience terhadap Keputusan Investasi 

Generasi Milenial di Batam secara parsial. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 80 sampel. Metode penelitian menggunakan metode asosiatif dan kuantitatif 

dengan teknik analisis data regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjuukan 

bahwa secara parsial variabel Financial Literacy, Financial Behavior dan Financial 

Experience berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. Besar pengaruh variabel 

Financial Literacy, Financial Behavior dan Financial Experience terhadap variebel 

Keputusan Investasi adalah 71,5% dan sisanya sebesar 28,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Kata kunci: Financial Behavior; Financial Experience; Financial Literacy; 

Keputusan Investasi 

Abstract  

Amid the economic pressures caused by the COVID-19 pandemic, individuals' interest in 

investing is increasing over time because investing is no longer considered difficult to do. 

This research aims to find out the influence of Financial  Literacy,  Financial  Behavior  

and Financial Experience on The Millennial Generation Investment Decision in Batam 

partially. The sample used in this study amounted to 80 samples.  Research methods use 

associative and quantitative methods with multiple linear regression data analysis 

techniques. The results of this study show that partially  the variables  of Financial 

Literacy,  Financial Behavior  and  Financial Experience have a positive effect on 

Investment Decisions. The effect of  variables of Financial Literacy,  Financial Behavior  

and  Financial Experience on investment decisions was 71.5% and the remaining 28.5% 

was influenced by other variables not studied in the study. 

Keywords: Financial Behavior; Financial Experience; Financial Literacy; Investment 

Decision 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19, ketertarikan individu untuk 

berinvestasi semakin meningkat dari waktu ke waktu karena investasi tidak lagi dianggap sulit 

untuk dilakukan. Badan Koordinasi Penanamanan Modal (BKPM) melaporkan pada Januari 

hingga Juni tahun 2020 realisasi investasi menembus angka 402,6 triliun, mengalami kenaikan 
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sebesar 1,8% jika dibandingkan dengan realisasi investasi tahun sebelumnya dengan periode 

yang sama (www.investindonesia.go.id).  

Di tengah pandemi COVID-19, jumlah investor yang menanamkan modalnya pada 

financial asset meningkat pesat (www.idx.com). Sesuai dengan data yang tercatat pada KSEI 

(Kustodian Sentral Efek Indonesia) per tanggal 29 Desember 2020 banyaknya jumlah investor 

Pasar Modal Indonesia mengalami kenaikan lebih dari 50% menjadi 3.871.248 investor dari akhir 

tahun 2019 yang jumlahnya sebanyak 2.484.354 investor. Tujuh puluh persen investor adalah 

investor dibawah usia 40 tahun. Berdasarkan data tersebut menggambarkan bahwa sebesar 70% 

investor yang menanamkan modal di pasar modal Indonesia adalah generasi milenial.  

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Batam. Penelitian ini akan dilakukan di Kota 

Batam. Kota Batam merupakan bagian dari Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Bertumbuh 

sebagai kota industri, pertumbuhan ekonomi Kota Batam berkembang cukup pesat karena 

memiliki lokasi yang sangat strategis berdekatan dengan Singapura dan Malaysia. Berdasarkan 

data yang tercatat pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam, banyaknya jumlah penduduk 

dengan kelompok usia 20-39 tahun mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2019, jumlah penduduk dengan kelompok usia 20-39 tahun sebanyak 546.897 jiwa. Jumlah ini 

meningkat dari tahun 2018 yang sebanyak 544.538 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk dengan 

kelompok usia 20-39 tahun di tahun 2020 sebanyak 549.991 jiwa. 

Investor dihadapkan pada beberapa hal yang mempengaruhi tepat atau tidaknya 

keputusan investasi yang diambil salah satunya adalah financial literacy. Semakin tinggi tingkat 

financial literacy seseorang maka cenderung memiliki kendali lebih baik dalam menentukan 

sebuah investasi yang beragam karena memiliki lebih banyak informasi keuangan (Upadana & 

Herawati, 2020). Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Upadana & Herawati 

(2020) dan Hikmah, et al. (2020). Pendapat berbeda terdapat pada penelitian Bastari (2019) dan 

Mutawally & Haryono (2019) yang menyatakan bahwa Financial Literacy tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. 

Faktor yang kedua yaitu financial behavior. Dalam mengelola dan menggunakan dana, 

individu dengan financial behavior yang baik akan lebih bijak dan cerdas dalam mengontrol 

belanja, melakukan pencatatan besarnya pengeluaran, dan berinvestasi (Upadana & Herawati, 

2020). Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Landang, et.al. (2021) dan Gumilar & 

Aryati (2020); menyatakan bahwa financial behavior berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan investasi. Pendapat berbeda terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Safryani, et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa financial behavior tidak berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. 

Faktor yang ketiga yaitu financial experience. Financial experience adalah pembelajaran 

mengenai pengelolaan keuangan, sehingga seorang individu yang memiliki financial experience 

yang baik daripada individu lain, akan akan dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih 

bijaksana (Susdiani, 2017). Hasil penelitian yang telat dilakukan oleh Indrayani (2018) 

menyatakan bahwa financial experience berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

investasi. Pendapat berbeda terdapat pada penelitian Alquraan, et al. (2016) dan Fachrudin & 

Fachrudin (2016) yang menyatakan bahwa financial experience tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian diatas, terjadi ketidakkonsistenan hasil antara 

peneliti satu dengan peneliti lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

penelitian sebelumnya mengenai keputusan investasi yang dipengaruhi oleh financial literacy, 

financial behavior dan financial experience. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dikembangkan dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh Upadana & Herawati (2020) yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa. Pengembangan dalam penelitian 

ini terletak pada penambahan variabel Financial Experience dan Financial Self Efficacy. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada subjek penelitiannya. 

Subjek penelitian sebelumnya adalah mahasiswa  Universitas Udayana dan Universitas 

Pendidikan Ganesha, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah generasi milenial di Batam. 

http://www.investindonesia.go.id/
http://www.idx.com/
http://www.idx.com/
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk asosiatif, dimana 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua variabel atau lebih yang saling berkorelasi 

(Suliyanto, 2018, hal. 15). Populasi dalam penelitian ini adalah generasi milenial yang berusia 

20-39 tahun  di  Kota Batam pada tahun 2020 sebanyak 549.991 jiwa berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik Kota Batam. Menurut Sugiyono (2018, p. 143) menyatakan bahwa Roscoe 

(1975) dalam buku Research Methods for Bussiness (1982 p. 253) memaparkan bahwa untuk 

penelitian yang menggunakan analisis regresi linear berganda, penentuan jumlah sampel adalah 

10 sampai dengan 20 kali dari jumlah variabel yang diteliti, sehingga ukuran sampel pada 

penelitian ini adalah 20 x 4 variabel (Financial Literacy, Financial Behavior, Financial 

Experience dan Keputusan Investasi) = 80 sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive sampling yaitu suatu bentuk teknik 

pemilihan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi. Adapun yang 

menjadi kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini diantaranya responden dalam 

penelitian ini berdomisili di Kota Batam, responden dalam penelitian ini berusia 20-39 tahun, 

responden dalam penelitian ini memiliki pendapatan, responden dalam penelitian ini memiliki 

pengalaman dalam berinvestasi baik investasi financial asset maupun investasi real asset. 

Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer. Sumber data primer 

adalah berasal dari responden melalui bantuan kuesioner untuk mendapatkan sejumlah informasi 

secara langsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu peneliti terlibat secara langsung 

dalam memperoleh informasi dari responden dengan menyebarkan kuesioner yaitu pengumpulan 

data melalui pembagian daftar pernyataan kepada responden untuk dijawab (Suliyanto, 2018). 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji 

instrument yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedasdisitas, analisis regresi linear berganda, uji 

kecocokan model yang terdiri dari uji F dan koefisien determinasi, dan uji hipotesis 

menggunakan uji t. 

HASIL 

 

Uji Normalitas 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

  Unstandardized 

Residual 

N  80 

Normal Parametersa.b Mean 0,0000000 

 Std. Deviation 0,32859748 

Most Extreme Difference Absolute 0,085 

 Positif 0,078 

 Negatif -0,085 

Test Statistics  0,085 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 

       Data diolah : IBM SPSS Statistic 26 
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Berdasarkan tabel 1.1 hasil pengujian uji normalitas pada nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > α, yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal dan dapat dilajutkan pada pengujian selanjutnya. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Financial Literacy 0,387 2,586 

Financial Behavior 0,280 3,570 

Financial Experience 0,359 2,786 

   Data diolah : IBM SPSS Statistic 26 

Berdasarkan tabel 1.2 hasil uji multikolinearitas dapat dilihat untuk VIF variabel 

financial literacy sebesar 2,586 dan nilai TOL 0,387. Selanjutnya variabel financial 

behavior memiliki nilai VIF 3,570 dan nilai TOL 0,280 dan variabel financial experience 

memiliki nilai VIF sebesar 2,786 dan nilai TOL 0,359. Pedoman satu model regresi bebas 

multikolinearitas yaitu mempunyai angka tolerance ≥ 0,10 dan mempunyai nilai VIF ≤ 

10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial literacy, financial behavior dan  

financial experience bebas dari multikolinearitas atau tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 
Uji Heteroskedasdisitas 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Heteroskedasdisitas 
Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.  

B Std. Error Beta   

(Constant) 0,317 0,188  1,684 0,096 

Financial Literacy 0,017 0,066 0,048 0,261 0,795 

Financial Behavior -0,036 0,070 -0,113 -0,523 0,602 

Financial Experience 0,003 0,072 0,009 0,049 0,961 

       Data diolah : IBM SPSS Statistic 26 

Berdasarkan tabel 1.3 nilai signifikan dari variabel financial literacy adalah 0,795, 

variabel financial behavior adalah 0,602 dan variabel financial experience adalah 0,961. 

Variabel tersebut memiliki nilai signifikan > 0,05 yang artinya bahwa model regresi 

tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1.4 

     Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.  

B Std. Error Beta   

(Constant) 0,041 0,302  0,136 0,892 

Financial Literacy 0,320 0,106 0,291 3,017 0,003 

Financial Behavior 0,382 0,112 0,388 3,422 0,001 

Financial Experience 0,287 0,115 0,250 2,494 0,015 

         Data diolah : IBM SPSS Statistic 26 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 1.4 dapat disusun persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y   = 0,041 + 0,320X1 + 0,382X2 + 0,287X3  
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a  = Konstanta sebesar 0,041 bernilai positif artinya jika financial literacy, financial behavior, 

financial experience dan finanacial self efficacy  bernilai 0, maka keputusan investasi nilainya 

adalah 0,041 satuan.  

B1 = Koefisien financial literacy sebesar 0,320 bernilai positif artinya variabel financial 

literacy memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan variabel financial literacy mengalami kenaikan sebesar 1 satuan  maka 

keputusan investasi  akan mengalami kenaikan sebesar 0,320 atau sebesar 32%. 

B2 = Koefisien financial behavior sebesar 0,382 bernilai positif artinya variabel financial 

behavior memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Jika variabel lainnya tetap 

dan variabel financial behavior mengalami kenaikan sebesar 1 satuan  maka keputusan 

investasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,382 atau 38,2%. 

B3 =  Koefisien financial experience sebesar 0,287 bernilai positif artinya variabel financial 

experience memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Jika variabel lainnya tetap 

dan variabel financial experience mengalami kenaikan sebesar 1 satuan  maka keputusan 

investasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,287 atau 28,7%. 

Uji F 

Nilai F hitung digunakan untuk menguji kecocokan model (goodness of fit). Hasil Uji F 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.5 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig 

Regression 22,622 3 7,541 67,182 0,000 

Residual 8,530 76 0,112   

Total 31,152 79    

  Data diolah : IBM SPSS Statistic 26 

Hasil perhitungan F tabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), df 1 (4-1 = 3) dan df 2 

(n-k-1, 80-4-1 = 75). Hasil diperoleh untuk Ftabel yaitu 2,73. Signifikansi yang digunakan adalah 

kurang dari 0,05. Hasil pada tabel menunjukkan Fhitung > Ftabel (67,182 > 2,73). Sedangkan 

nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan 

layak (fit). 

Koefisien Determinasi 

Penelitian ini menggunakan Adjusted R Square sebagai pengukuran koefisien 

determinasi. Hasil Adjusted R Square sebagai berikut. 

     Tabel 1.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,852 0,726 0,715 0,33502 

Data diolah : IBM SPSS Statistic 26 

Berdasarkan tabel 1.6 menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,715. hal ini 

menunjukkan bahwa financial literacy, financial behavior dan financial experience berpengaruh 

terhadap keputusan investasi sebesar  71,5% dan sisanya sebesar 28,5% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar model yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t bertujuan 

untuk mengetahui seberapa berpengaruh Financial Literacy (X1), Financial Behavior (X2), 

Financial Experience (X3) dan Financial Self Efficacy (X4) secara individual dalam menjelaskan 

variasi Keputusan Investasi (Y). Hasil perhitungan ttabel  dengan df (n-k, 80 – 4 = 76) pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) maka diperoleh ttabel sebesar 1,992. 

Pengujian hipotesis pertama 
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Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Financial Literacy diperoleh nilai t-hitung sebesar 

3,017 ≥ t-tabel sebesar 1,992. Hal tersebut berarti H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

Financial Literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Pengujian hipotesis kedua 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Financial Behavior diperoleh nilai t-hitung sebesar 

3,422 ≥ t-tabel sebesar 1,992. Hal tersebut berarti H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

Financial Behavior berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Pengujian Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Financial Experience diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 2,494 ≥ t-tabel sebesar 1,992. Hal tersebut berarti H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

Financial Experience berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan  hasil  pengujian hipotesis pertama,  variabel  Financial Literacy 

memperoleh nilai thitung sebesar 3,017 ≥ t-tabel sebesar 1,992,  hal  tersebut  berarti  bahwa  H1  

diterima yaitu variabel  Financial Literacy berpengaruh  positif  terhadap Keputusan Investasi 

Generasi Milenial di Batam.  

Pada penelitian ini, Financial Literacy berpengaruh  positif  terhadap Keputusan 

Investasi Generasi Milenial di Batam dapat disimpulkan bahwa semakin baik Financial Literacy 

Generasi Milenial di Batam maka semakin baik pula dalam membuat keputusan investasi. 

Financial Literacy berperan penting bagi individu dalam membuat keputusan investasi. Individu 

dengan tingkat financial literacy yang baik cenderung memiliki kendali lebih baik dalam 

menentukan investasi yang tepat dan mengelola aset yang dimilikinya karena memiliki lebih 

banyak informasi keuangan sehingga tujuan berinvestasi dapat tercapai dan memberikan timbal 

balik yang baik pula (Upadana & Herawati, 2020). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Upadana & 

Herawati (2020); Hikmah, et al. (2020); Safryani, et al. (2020); Mutiara & Agustian (2020); Putri 

& Hamidi (2019); Bhaskara (2017) dan Putri & Rahyuda (2017) yang dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

 

Pengaruh Financial Behavior terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan  hasil  pengujian hipotesis kedua,  variabel  Financial Behavior memperoleh 

nilai thitung sebesar 3,422 ≥ t-tabel sebesar 1,992,  hal  tersebut  berarti  bahwa  H2  diterima 

yaitu  variabel  Financial Behavior berpengaruh  positif  terhadap Keputusan Investasi Generasi 

Milenial di Batam.  

Pada penelitian ini, Financial Behavior berpengaruh  positif  terhadap Keputusan 

Investasi Generasi Milenial di Batam dapat disimpulkan bahwa semakin baik Financial Behavior 

Generasi Milenial maka semakin baik pula dalam membuat keputusan investasi. Financial 

Behavior berperan penting bagi individu dalam membuat keputusan investasi. Dalam mengelola 

dan menggunakan dana, individu dengan financial behavior yang baik akan lebih bijak dan 

cerdas dalam mengontrol belanja, melakukan pencatatan besarnya pengeluaran, dan berinvestasi 

(Upadana & Herawati, 2020). Hal ini menggambarkan bahwa semakin baik Financial Behavior 

investor dalam pengelolaan keuangannya maka investor cenderung lebih mempertimbangkan 

hasil yang layak. Semakin baik Financial Behavior seseorang, maka semakin baik seseorang 

dalam menentukan investasi yang tepat yang akan memberikan tingkat pengembalian sesuai 

dengan yang diharapkan dimasa mendatang. Dalam membuat keputusan investasi, seorang 

investor yang memiliki Financial Behavior yang baik akan membuat keputusan investasi yang 

telah disesuaikan dengan perencanaan keuangan yang telah dilakukannya dan membuat 

keputusan investasi secara rasional sehingga akan berbanding lurus terhadap tingkat 

pengembalian yang akan diperoleh dimasa mendatang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Landang, et.al. 

(2021); Gumilar & Aryati (2020); Upadana & Herawati (2020) dan  Mutiara & Agustian (2020) 
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yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Financial Behavior berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi. 

Pengaruh Financial Experience terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan  hasil  pengujian hipotesis ketiga,  variabel  Financial Experience 

memperoleh nilai thitung sebesar 2,494 ≥ t-tabel sebesar 1,992,  hal  tersebut  berarti  bahwa  H3  

diterima yaitu  variabel  Financial Experience berpengaruh  positif  terhadap Keputusan 

Investasi Generasi Milenial di Batam.  

Pada penelitian ini, Financial Experience berpengaruh  positif  terhadap Keputusan 

Investasi Generasi Milenial di Batam dapat disimpulkan bahwa semakin baik Financial 

Experience Generasi Milenial maka semakin baik pula dalam membuat keputusan investasi. 

Financial Experience berperan penting bagi individu dalam membuat keputusan investasi. 

Menurut Pertiwi et al. (2020) financial experience dapat digunakan untuk membuat manajemen 

keuangan yang lebih baik dan perencanaan keuangan serta membuat keputusan investasi yang 

lebih baik. Semakin banyak financial experience yang seorang investor seperti pengalaman 

dalam hal menabung, melakukan kredit dan lain sebagainya maka semakin akan semakin baik 

seorang investor pada saat membuat keputusan investasi yang dapat mendatangkan keuntungan di 

masa mendatang karena investor yang memiliki financial experience yang baik akan 

mempertimbangkan return dan resiko dalam membuat keputusan investasi berdasarkan Financial 

Experience yang dimilikinya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Indrayani (2018) 

yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Financial Experience berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa Financial Litercay berpengaruh positif 

terhadap Keputusan Investasi. Artinya, semakin baik Financial Literacy Generasi Milenial di 

Batam maka semakin baik pula dalam membuat keputusan investasi. Financial Behavior 

berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. Artinya, semakin baik Financial Behavior 

Generasi Milenial di Batam maka semakin baik pula dalam membuat keputusan investasi. 

Financial Experience berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. Artinya, semakin baik 

Financial Experience Generasi Milenial di Batam maka semakin baik pula dalam membuat 

keputusan investasi. 
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